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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu permasalahan dalam pendidikan yang dihadapi oleh bangsa
Indonesia dari dulu sampai sekarang adalah rendahnya mutu pendidikan
setigp satuan pendidikan. Hal )Ai “dgpat dikemukakan beberapa hasil kajian
tentang mutu pendidikan di-indon Sa

‘ulhi gan yndeks rangking dan
2 entara pada kategori

kemampuan ogniti indeks rangking 2 uS 20 2,Indone5|ad|ber| nilai

Idikan'yang dimiliki Indonesia,
diberi skor -2,11. Posisi Indonesia ini menjadikan yang terburuk. Di mana
Meksiko, Brasil, Argentina, Kolombia, dan Thailand, menjadi lima negara
dengan rangking terbawah yang berada di atas Indonesia. Daftar kualitas
pendidikan negara anggota Organisasi Kerjasama Ekonomi Pembangunan
(OECD) yang dirilis pada tanggal bulan Mei 2015 oleh BBC dan Finansial

Times. Hasilnya Singapura menempati urutan kualitas terbaik sedunia. Ketika

! Akdon, Strategic Management for Educational Management (Manajemen Strategik untuk
Manajemen Pendidikan), Alfabeta, Bandung, 2011, him. 227
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banyak negara Asia menjulang di daftar buatan OECD Indonesia di urutan
69, hanya unggul 7 peringkat dari Ghana yang ada di daftar paling bawah.?
“Pendidikan Indonesia sedang gawat darurat. Fakta-fakta ini adalah sebuah
kegentingan yang harus segera diubah” ujar Anies Baswedan dalam
pemaparan materi di hadapan Kepala Dinas Pendidikan Propensi, Kabupaten/
Kotase-Indonesiadi Kemendikbud, Senin (1/12/2014).°

Ada keprihatinan yang perlu ditanggapi dan direspon secara serius

berkenaan dengan mutu.pendidikan “di. Indonessia Berbagai usaha telah

dilakukan untuks meningk 7 L]k\bendidikan nasional antara lain:

pengadaan ,
pendidi ,,, jal.pelétiha mpeteqs guru diantaranya

a relﬁdahnya mutu

profesionalnya pa :' a ma ajer pendldlkan di tingkat
lapange \ ' : tik lemah madraaah pada semua
. ey TTTTTT

enjang, terle ada tenana penge ‘ ereka kurang berorentasi
Jenjang 4 ‘ \m ‘ g

pada profesiona o elpla memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap maju.mundurnya sebuah madrasah. Perilaku positif
den proakiif “depat MENAUKUAG KETEUET" mech o sebaliknya, perilaku
negatif dan kontraproduktif justru menghambat kemajuan. Perilaku negatif ini
terkait dengan tradisi kurang baik yang berlangsung dan berkembang di suatu
madrasah.’

2 disdikpora.palangkaraya.go.id (diakses pada tanggal 12 Juli 2015 jam 20.45)

? edukasi .kompas.com. (diakses pada tanggal 12 Juli 2015 jam.21.00)

* Akdon, Op. cit., him. 204

® Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, Erlangga, Malang, 2007, him. 81
®1bid., him. 81-82
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Selain itu pendidikan di Indonesia selama ini masih menekankan arti
penting nilai akademik, kecerdasan otak atau 1Q (intellegence quotient) sga,
mulal dari tingkat dasar sampai ke bangku kuliah, jarang sekali ditemukan
pendidikan tentang kecerdasan emosi yang mengajarkan tentang: integritas,
kegujuran, komitmen visi, kredtivitas, ketahanan mental, kebijaksanaan,
keadilan, prinsip kepercayaan, penguasan diri atau sinergi, padaha inilah
justru hal yang sangat penting.’sKemunculan istilah kecerdasan emosional
dalam pendidikan, bagi sebagi@
atas keganggaan.:

orang mungkin dianggap sebagai jawaban
Pendidikan: 5”“(ertlg§ional quotient) menyangkut
peningkatan . ort idik““meqjadi orang yang berjiwa

pesaing, sab h ha jaoga di 3 ati,&in;akebaikandanlain-

N\
\x

%2 dan 25 Tahun 1999
or 20 Tahun 2003
ne beri 'pel uang pada
“dengan kebutuhan anak

|
tu'beada. Kebijakan otonomi
an peluam'lg bagi kepala
el akukan inova§i"' dan improvisas

: ‘“““m um, pembelajaran dan

managj eri an profes onalisme yang
dimiliki

desentralisa

drasah.’ ' emberlkan pengertian
Mg-m lembaga yang lebih
rendah  kedudukannya menerima pelimpahan kewenangan  untuk
melaksanakan segala tugas pelaksanaan pendidikan, termasuk pemanfaatan

segala fasilitas yang ada serta menyusun kebijakan dan pembiayaan.™®

" Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
(ESQ), Arga, Jakarta, 2004, him. XI

8 Mujamil Qomar, Op. cit., him. 159

° Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah, Departemen Agama RI, 2004, him. 25

19 Andang, Op. cit., him. 94
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Desentralisas pengelolaan pendidikan, yang sebagian besar keputusan
strategis operasiona bidang kependidikan dapat dibuat di daerah (tidak dalam
pengertian pemutusan hubungan antara pusat dengan daerah) menuntut
penyesuaian pula dalam bidang manajemen/administrasi  pendidikan.™
Desentralisasi pendidikan merupakan upaya untuk mendelegasikan sebagian
atau seluruh wewenang di bidang pendidikan yang seharusnya dilakukan oleh
unit atau pejabat di bawahnya atau dari pemerintah pusat pada pemerintah

manajemen pendidikan
istratif saja, tetapl juga

parang | manajer yang
gelolaan secara mandiri
kepala sekolah, karena

\
\

g
kebi asaan’y selam: K S ‘\‘“‘c‘l“ $kolah lebih banyak
bersifat  top eb| akarr dari atas. Manfaat

desentralisesl sama.dengan “manfaa - o ] melepaskan beban

mangemen” puncak, penyempurnaan pengambilan keputusan, latihan,

semangat kerja dan inisiatif yang lebih baik pada tingkatan yang lebih
rendah.'* Dalam prakteknya manajemen yang tampak dalam masyarakat kita
ialah cenderung kepada sentralisme yang berlebihan dengan berbagai sistem

1gudarwan Danim, Inovasi Pendidikan; Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga
Kependidikan, Pustaka Setia, Bandung, 2010, him. 131

12 Akdon, Op. cit., him. 27

21bid., him. 131

4 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2013,
him. 78
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petunjuk, pengarahan, sampai kepada restu-restuan. Praktek semacam ini
jelas kurang sesual dengan kondisi perkembangan masyarakat sekarang yang
semakin rasional, semakin kompetitif, sehingga pendekatan manajemen yang
transparan sangat diperlukan untuk membuka berbagai kesepakatan untuk
maju secarafair bagi semua anggota masyarakat.™

Daam era desentralisasi yang ditandal dengan otonomi daerah yang luas
diperlukan sumber daya manusia.yang handal dan memadai, baik dari segi

kualitas maupun jumlahnya " gDesentralisasi sebagal penyerahan urusan

pemerintah kepada daerah sehingge Wéﬁétwat]g dan tanggungjawab daerah,
i “kehija an\ber_gncanaan, pel aksanaan
ayaan dan aparatnya.

ef untuks, mewujudkan
hinel<\<~'}i%3\4,r;1.17 Dengan
2. desentr ‘/im, kepala
melaipkan seorang

uas dan langsung
!

ehekankan pada manajemen

ekolah, kepaa s ,/" iki otonomi y;aﬁg tinggi dalam
ne

\:\"m;d:. e _ — ““"\“‘ al?m konteks otonomi

Silar al‘jkegagalan pendidikan

di sekolah sangat bergantung. pada guru, kepala“sekolah, dan pengawas,

karena tiga" figur ter an kunci y menentukan serta

menggerakkan berbagai komponen dan dimensi sekolah yang lain.?°

Ibid., him. 79

16 Jahja Umar, Penilaian Peningkatan Mutu Pendidikan di Indonesia, UIN Press, Jakarta,
2011, him. 258

1 Engkoswara, Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 2010, him. 292

18 Ngalim Purwanto, Administrasi Pendidikan, Mutiara, Jakarta, 1981, him. 94-95

9 Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, Bumi Aksara, Jakarta, 2013,
him. 18

2 bid., him. 4
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Digulirkannya Kurikulum 2013 sebagai pengembangan dari Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan tantangan baru bagi kepala
sekolah. Kepala sekolah harus menyiapkan segalanya agar dapat
melaksanakan kebijakan pemerintah tersebut. Dalam hal ini kepala sekolah
sebagal mangjer harus mampu merencanakan, mengambil keputusan secara
tepat dan cepat, melaksanakan, mengevaluas dan melakukan upaya tindak
lanjut terhadap faktor-faktor yang, memungkinkan keberhasilan pelaksanaan
Kurikulum 20132 j

n melakSanakan tugas dapat diartikan
inerj a\s'iekglah. Bilakinerjakepaa

jelola pendidikan di
adap keberhasilan
e aksanal%;\n administrasi
jawab ‘,télrhadap mutu dan

gnj':ellankan tugas-tugas
pengelola memiliki tugas
untuk mengembang nerjanya ke a Kon .ensi profesional yang
diharapkan. /

Kemampuan mangjerial kepala sekolah sangat besar peranannya dalam
mendayagunakan seluruh potensi yang dimiliki sekolah. Dalam proses
manajemen terlibat fungsi-fungsi mangemen yaitu: perencanaan (planning),

pengorganisasian (organizing), penataan staff (staffing), memimpin (leading),

2! Andang, Op. cit., him. 194
% sutomo, Manajemen Sekolah, UPT MKK Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2009,
him. 98
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memberikan motivas (motivating), memberikan pengarahan (actuating),
memfasilitas  (fagilitating), memberdayakan staf (empowering), dan -

pengawasan (controling).”

Kemampuan mangjerial kepala sekolah dalam mengembangkan kinerja
kepala sekolah dipengaruhi oleh kecerdasan emosional yang dimiliki oleh
kepala sekolah sendiri. Kecerdasan emosi sangat menentukan keberhasilan

suatu organisasi, tidak terkecual, dalam bidang pendidikan, maka dari itu

seorang kepala sekolah jugarharus memiliki kecerdasan emosi yang baik guna

s galémi, karyawan

menandani kebutuhan
2 e mere}éa yang ingin
mengemba gkan orientas ely ! awan dengan El tinggi memahami
bahwa pelanggs ‘”H -““ “ eh mteraks emosiona.
Dengan me ‘ lola emosi maka a an menampilkan emosi
positif di te .;r‘mf\: Wan inggi-Tebihtmungkin untuk terlibat

dalam perilaku membantt peran yang menghasilkan layanan

pelanggan yang lebih baik.”

Faktor yang mendasari kecerdasan emosional adalah kesadaran. Kepala
sekolah yang memiliki emosional yang matang akan sadar, di mana hubungan

% Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasis pada Madrasah, Pustaka Rizki Putra,
Semarang, 2011, him. 9

* Ibid, him. 28

# Yashotha Ramachandran, Peter J. Jordan*Ashlea C. Troth and Sandra A. Lawrence,
Emotional Intelligence, Emotional Labour and Organisational Citizenship Behaviour in service
environments, Griffith Business School, Griffith University, Nathan Q 4111, Australia
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baik antara kepala sekolah dan guru adalah salah satu faktor penentu apakah
mangemen dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Dengan demikian
kecerdasan emosional kepala sekolah sangat memegang peranan mayoritas
dan menentukan berhasil tidaknya kinerja kepala sekolah. Bahwa seorang
dalam memimpin tidak hanya ditentukan oleh 1Q yang tinggi. Karena realitas
yang ada menunjukkan bahwa tidak semua orang yang ber 1Q tinggi sering
kali bertindak bodoh yang berakibat membawanya kegagalan. Di lain pihak

Kita juga mendapati or orang,.yang ber 1Q rendah mendapatkan

kesuksesan.?®

Berdasalas Kepala Madrasah Ibtideiyah di Kabupaten Pa
menunj . ket “pe 'diké\rl\‘\\.\sljdah tinggi tapi
a motivasi, kerja kepala
3 bar\i\"“,tagi dengan

|
|

i'|‘|h\

wa pa a Tahun 2012 rata-rata

-.',-.. | Kabupaten Pati " peroleh nila 70,23
jadi 70. ata-rata'milai kinerja meningkat

kinerja kepal:
dibulatkan
menjadi 71,50 dan dibulatkan menjadi 72. Pada Tahun 2014 rata-rata kinerja
kepala madrasah turun menjadi menjadi 70, 78 dan dibulatkan menjadi 72.
Kemudian pada tahun 2015 rata-rata nila kinerja kepala madrasah adalah
71,82 dan dibulatkan menjadi 72. Dari hasil penilaian kinerja di atas
menandakan bahwa kinerja kepala madrasah ibtidaiyah di Kabupaten Pati

masi h rendah.

% Fatah Syukur, Op. cit., him. 36
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Dari berbagai permasalahan tersebut di atas, maka peningkatan mutu
pendidikan di madrasah memerlukan kinerja kepala madrasah. Kinerja kepaa
madrasah diantaranya dipengaruhi oleh kemampuan mangerial kepala
madrasah dan kecerdasan emosional kepala madrasah itu sendiri. Berdasarkan
pemikiran di atas maka pendliti tertarik untuk meneliti mengenai pengaruh
antara kemampuan mangjeria dan kecerdasan emosiona kepala madrasah
terhadap kinerja kepala madrasahiibtidaiyah di kabupaten Pati tahun pelgjaran

2015/2016. A
B. Pembatasan M \\'\\.\_
Perl a al ah mgﬁihderi kesal ahpahaman
sehin b s aﬁ wang| her g akap mengakibatkan
impan di At/ Dalam p dan-fokus maselah
J 4
ditel i /
1. p anajerial all. adrasah ibtid di +abupten Pati
un 015/2016 |
:
2. d jonalkepala madr i i Kabu?ten Pati Tahun

an 201 /."
3. Kinerja kep ﬂ [ P?/I,i/Tahun Pelgaran
2015/ STA IN KUD“S /

C. Rumusan M ” (

1. Apakah apat manajesial kepala madrasah
terhadap kinerja kepala madrasah ibtidaiyah di Kabupten Pati Tahun
Pelgaran 2015/20167

2. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional kepala madrasah
terhadap Kinerja kepala madrasah ibtidaiyah di Kabupten Pati Tahun
Pelgaran 2015/20167

3. Apakah terdapat pengaruh kemampuan mangerial dan kecerdasan
emosional kepala madrasah secara simultan terhadap kinerja kepala
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madrasah ibtidaiyah di Kabupten Pati Tahun Pelgjaran 2015/20167?
D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini

adal ah untuk menguji secara empirik:

1. Pengaruh kemampuan mangjeria kepala madrasah terhadap kinerja kepaa
madrasah ibtidaiyah di Kabupten Pati Tahun Pelgjaran 2015/20167?

2. Pengaruh kecerdasan emosiopal. kepala madrasah terhadap kinerja kepala

madrasah ibtidaiyahdi Kab i Tahur Pelajaran 2015/20167
3. Pengaru am anaj eri kecé?ﬁaaan emosional kepala
mad W;;rmdaqﬁ a madra%h ibtidaiyah di
en un jaran 6?
E. Manfaat Penéli ] | =

1 faat it ‘

L '
teoriti elitian ini bermanf engem'bangkan ilmu

|
m en ,terutama m ' yar,,l'g berhubungan
den emamp ial k . Di samping itu penelitian
ini juga. dap kap: g berhubungan dengan
kecerd S ngk,éfkan kinerja kepala
madrasah r AMFKWQI Itas dan mutu pendidikan di
madrasah. i i ini- adalah kemungkinan
muncul nya pengembangan Konsep-konsep kontektua*baru yang berkenaan

dengan kemampuan mangjerial dan kecerdaan emosional yang memberikan
peningkatan kinerja kepala madrasah demi tercapainya kualitas pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pendliti: sebagai wahana menambah pengetahuan dan wawasan

peneliti khususnya, dalam bidang manajemen pendidikan.

b. Bagi Kepala Madrasah: sebagai informasi untuk menambah pengetahuan
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dalam meningkatkan kualitas mangjerial dan kecerdasan emosionalnya
dalam rangka meningkatkan kinerja di madrasah

c. Bagi Pemerintah: sebaga bahan acuan pengambilan kebijakan guna
menentukan langkah selanjutnya dalam peningkatan kinerja kepala
madrasah agar tujuan pendidikan tercapai.

d. Bagi Pembaca: sebagai bahan kgjian dalam penelitian selanjutnya.

F. Sistematika Penulisan Tesis \\

.

aman judul, halaman

|
han, halaman nota
prakata, daftar isi,

bebel apzz:?"bab antara lain:

hab identifik / masalah, sub bab

““m“‘ bab manfaat penelitian,
/

f

Bab dua adala Iterdiri atasiwsub bab kemampuan
mangjerial kepala madrasah yang terdiri dari : sub bab pertama tentang
pengertian kemampuan mangerial kepala madrasah, fungs kepala
madrasah, fungsi kepala madrasah sebagai mangjer, tugas kepala madrasah
sebagal mangjer, dan kompetensi kepala madrasah. Sub bab ke dua tentang
kecerdasan emosional kepala madrasah, antara lain: pengertian kecerdasan
emosional kepala madrasah, dan indikator kecerdasan kepala madrasah.
Sub bab ke tiga tentang kinerja kepala madrasah, antara lain: aspek-aspek
kinerja, aspek-aspek kinerja kepala madrasah, faktor-faktor yang
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mempengaruhi kinerja, dan indikator kinerja kepala madrasah. Sub bab ke
empat tentang hasil-hasil penelitian yang relevan. Sub bab ke lima tentang
paradigma penelitian. Sub bab ke enam tentang perumusan hipotesis. Sub
bab ke tujuh tentang kerangka berfikir, antara lain: hubungan antara
kemampuan mangeria kepala madrasah dengan kinerja kepala madrasah,
hubungan antara kecerdasan emosional kepala madrasah dengan kinerja
kepala madrasah dan hubungan antara kemampuan mangjerial kecerdasan

emosional kepala madr

engan Kinerja kepala madrasah.

umen _kemampuan

ecerdasan emosiona

i: kemampuan mangjerial,
kecerdasan emosional kepala madrasah, kinerja kepala madrasah. Sub bab
ke tiga uji persyaratan data terdiri dari: uji normalitas, uji
heterokedastisitas, uji multikoliniaritas, uji linearitas. sub bab ke empat uji
hipotesis yang teridiri dari: analisis regresi, analisis regresi linier ganda.
Sub bab ke lima pembahasan hasil penelitian yang terdiri dari: hubungan
antara kemampuan mangerial kepala madrasah dengan kinerja kepaa
madrasah, hubungan antara kecerdasan emosional kepala madrasah dengan
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kinerja kepala madrasah, dan hubungan antara kemampuan mangjeria
kepala madrasah dan kecerdasan emosiona kepala madrasah dengan
kinerja kepala madrasah.

Bab lima adalah Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
3. Bagian Akhir

Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, dan lampiran-lampiran.

\.\

.

RS
(I @m QY
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